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ABSTRAK

Rahayii, Astri. 2011, Pengaruh Ekstrak Buah Pepava ( Cavica papava Lamk.) dalam
Menghambat Pertumbuhan Bakteri Salmoncelia typhi dan Pengajarannya di SMA
Negeri 2 Palembang, Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, program Sarjana
(S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Palembang. Pembimbing: (1) Dra. Hj. Kholillah, M.M., (11) Drs. Nizkon.

Kata kunci : Ekstrak Buah Pepaya ( Carica papava Lamk.), Bakten Salmonceila
typhi

Masalah dalam penelitian: (1) Apakah ekstrak buah pepaya (Carica papaya Lamk.)
berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi?. (2) Pada
konsentrasi berupa ckstrak buzh pepaya (Carica papaya Lamk.) berpengaruh optimal
dalam menghambat pertumbuhan baktert Salmoncella tvphi?, (3) Apakah dengan
menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, Tujuan
penclitian: (1) Untuk mengetahui  pengaruh ckstrak buah Pepaya (Curica papava
Lamk.)  dalatn - menghambat pertumbuhan baktert Salmonella ovphi, (2) Untuk
menentukan konsentrasi ekstrak buah Pepaya (Carica papava Lamk.) vang optimal
dalam ‘menghambat pertumbuhan buktert Salmoncella tvphi, (3) Untuk mengetahui
prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode demonstrast di SMA Negen 2
Palembang kelas X semester 2 tahun 2010/1011 pada materi pembelajaran
Archacbacteria dan Eubacteria. Hipotesis penelitian: (1) Ekstrak buah Pepaya (Curica
papava Lamk.) berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella
rvphi, (2) Pada konsentrasi tertentu ekstrak buah Pepaya (Carica papuva Lamk.)
memberikan luas zona hambat yang optimal dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Salmonella typh, (3) Dengan menggunakan mctode demonstrasi pengajaran hasil
penelitian dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X semester 2 di SMA
Negeri 2 Palembang pada materi pembelajaran Archacbacteria dan Eubacteria.
Kesimpulan penelitian: (1) Pemberian ekstrak buah pepaya berpengaruh sangat nyata
terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri Salmonclla typhi, (2) Dari beberapa
Konsentrasi ckstrak buah pepaya, konsentrasi 9% memberikan pengaruh yang
maksimal terhadap daya hambat pertumbuhan baktert Salmonella typhi, (3) Dengan
menggunakan metode demonstrasi, pengajaran di SMA Negeri 2 Palembang kelas X
semester 1 tahun ajaran 201072011 dapat meningkatkan prestasi heliajar siswa,
Disarankan agar melakukan uji ekstrak buah papaya (Carica papava Lamk.) dengan
baktert yang berbeda.
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perut. Buah pepaya mentah berkhasiat untuk mempermudah dan melancarkan buang
air besar, membantu berkemih, buah kering mengurangi pembesaran limpa dan hati,
menghilangkan racun akibat gigitan ular, punya aktivitas anti-implantation dan
antibakteri.

Anurogo (2011:2), menyatakan bahwa ekstrak buah dan biji pepaya memiliki
aktivitas bactericidal (pembasmi bakteri) melawan bakteri: Staphylococcus aureus,
Bacillus cereus, Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, dan Shigella flexneri.
Biji dan daging buah pepaya juga bersifat penghambat pertumbuhan bakteri
(bacteriostatic), seperti: Bacillus subtilis, Enterobacter cloacae, Escherichia coli,
Salmonella typhi, Staphylococcus aureus, Proteus vulgaris, Pseudomonas
aeruginosa, dan Klebsiella pneumoniae.

Selain itu, papaya juga memiliki kandungan enzim papain yang cukup aktif
untuk mempercepat proses pencernaan protein di dalam lambung. Enzim papain
memecah protein menjadi arginin. Senyawa arginin merupakan salah satu asam
amino esensial yang dalam kondisi normal tidak bisa diproduksi tubuh. Namun bila
enzim papain terlibat dalam proses pencernaan protein, secara alami sebagian protein
dapat diubah menjadi arginin. Protein yang telah dipecah oleh papain dirubah
menjadi asam amino yang bersifat autointoxicating. Yaitu, menghilangkan penyakit
yang diakibatkan proses pencernaan yang tidak benar, seperti tekanan darah tinggi,
susah buang air besar, radang sendi, epilepsi dan kencing manis. Tidak hanya itu, ada
manfaat lain yang dapat dipetik dari buah pepaya sebagai buah tropis. Pepaya juga
dipercaya sebagai antiseptik, yang mencegah berkembangnya bakteri di dalam usus

(Anonim, 2011: 1).



Keterangan pertama yang positif tentang adanya tifus abdominalis di
Indonesia didapat laporan dari Waszkewicks, dalam publikasi “Summier militaire
rickenrapport van Java en Madura” 1846-1847, dalam laporannya ia menjelaskan
hasil penemuannya pada autopsy usus seorang penderita tifus abdominalis yang
meninggal di Semarang. Kasus Salmonella typhosa pertama kali di Indonesia
ditemukan oleh Eijkman (1889) serta keberhasilannya menemukan medium biakan
yang khas (1893), membuka jalan untuk memperoleh data-data lebih lanjut mengenai
tifus abdominalis di Indonesia. Penyakit ini banyak diderita oleh anak-anak, namun
tidak tertutup kemungkinan untuk orang muda/dewasa. Kuman ini terdapat didalam
kotoran, urine manus:a, dan juga pada makanan dan minuman yang tercemar kuman
yang dibawa oleh lalat (Riezakirah, 2011).

Salmonella typhi merupakan salah satu bakteri yang dapat menychabkan sakit
thypus. Dalam masyarakat penyakit ini dikenal dengan nama thypus, tetapi dalam
dunia kedokteran disebut Tyfoid fever atau thypus abdominalis, karena pada
umumnya kuman menyerang usus, maka usus bisa jadi luka, dan menyebabkan
perdarahan, serta bisa puia terjadi kebocoran usus. Typhus abdominalis adalah
penyakit infeksi akut pada usus halus yang menunjukkan manifestasi klinis yang
sama dengan enteritis akut. oleh karena itu penyakit ini disebut juga peanyakit demam
enterib. Penyebabnya adalah kuman Salmonella typhi, selain demam enterik kuman
ini dahat juga menyebabkan gastroenteritis (keracunan makanan) dan septikemia
(tidak menyerang usus).

Hasil penelivian Eliana (2005), tentang penggunaan ekstrak daun sambiloto

(Adrographis panuculate Ness.) dengan konsentrasi 10%, 30%, 50%, 70%, dan 90%



dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi mengungkapkan bahwa
penggunaan ekstrak daun sambiloto terdapat efek antibakteri Salmonclla tvphi
ternyata konsentrasi optimal terdapat pada konsentrasi 90%. Dan  berdasarkan
penelitian ekstrak getah papaya dengan konsentrasi 1,5%, 2,5%, 3,5%, 4,5%, 5,5%,
dan 6,5% dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. Penelitian yang
serupa dilakukan oleh Nofalia (2005), mengungkapkan bahwa ekstrak getah papava
menunjukkan efek antiba'kteri terhadap Salmonella typhi ternyata konsentrasi optimal
terdapat pada konsentrasi 6,5 %. Namun, sepengetahuan peneliti sampai saat ini
belum terdapat penelitian tentang ekstrak buah papaya sebagai antibakteri terhadap
Salmonella typhi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang pengaruh ekstrak buah pepaya sebagai penghambat pertumbuhan
bakteri Salmonella tvphi. Hasil penelitian tersebut menjadi materi pengajaran dan
diterapkan di SMA Negeri 2 Palembang kelas X semester 2 tahun ajaran 2010/2011
pada ¢tandar Kompetensi 2. Memahami prinsip-prinsip pengelompokkan mahluk
hidup pada Kompeiensi Dasar 2.2 Mendeskripsikan ciri-ciri archaebacteria dan
eubacteria dan peranannya dalam kehidupan pada materi pembelajaran
Archaebacteria dan Eubacteria. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi kepada masyarakat tentang penggunaan ekstrak buah pepaya (Carica
papaya lLamk.) sebagai tanaman obat tradisional yang -dapat menghambat

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.
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Rumusan Masalah

. Apakah ekstrak buah pepaya (Carica papaya Lamk.) berpengaruh dalam

menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi?
Pada konsentrasi berapa ekstrak buah pepaya (Carica papaya Lamk.) berpengaruh

optimal dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi?

. Apakah dengan menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan prestasi

belejar siswa SMA Negeri 2 Palembang kelas X semester 2 tahun 2010/2011 pada

mat :ri pembelajaran Archaebacteria dan Eubacteria”

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh ekstrak buah Pepaya (Carica papaya 1.amk.) dalam
menghambat pertumbulan bakteri Salmonella typhi.

Untuk menentukan konsentrasi ekstrak buah Pepaya (Carica papaya Lamk.) yang
optimal dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmorella typhi.

Untuk mengetahui prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode
demonstrasi di SMA Negeri 2 Palembang kelas X semester 2 tahun 2010/1011

pada materi pembelajaran Archaebacteria dan Eubacteria.

Hipotesis Penelitian

Ekstrak buah Pepaya (Carica papaya Lamk.) berpengaruh dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Sa/monella typhi.

Pada konsentrasi tertentu ekstrak  buah Pepaya (Carica papaya Lamk.)
memberikan luas zona hambat yang optimal dalam menghambal pertumbuhan

bakteri Salmonelia typhi.



Dengan menggunakan metode demonstrasi pengajaran hasil penelitian dapat
meingkatkan prestasi belajar siswa kelas X semester 2 di SMA Negeri 2

Pal :mbang pada materi pembelajaran Archaebacteria dan Eubacteria.

. Manfaat Penelitian

. Bagi Peneliti

Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak buah Pepaya (Carica papaya Lamk.) yang
optimal dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.

Bagi Siswa |

Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dengan metode demontrasi di SMA
Negeri 2 Palembang kelas X semester 2 tahun 2010/1611.

Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang
peuggunaan ekstrak buah Pepaya (Carica papaya L.) sebagai obalr tradisional
untuk menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. Pepaya juga
merupakan tanaman yang hampir setiap bagian tanamannya meriiliki banyak
manfaat. Maka dari itu diharapkan masyarakuat dapat membudidayukan tanaman

Pepaya (Carica papaya Lamk.) sebagai tanaman multiguna.

. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
. Ruang Lingkup
Biakan murni bakteri Salmonella typhi yang digunakan dalam penelitian ini

berupa biakan murni yang diperoleh dari Laboratorium Departemen Keschatan RI



Politeknik Kesehatan Jurusan Analisis Kesehatan, JI. Sukabangun 1 Km 6,5
Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarame Palembang 30151

Pembuatan ekstrak buah Pepaya (Carica papaya Lamk.) dilakukan di
Laboratorium Teknik Kimia Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah
Palembang JI Jenderal Ahmad Yani 13 Ulu Palembang 30263.

Penelitian dilakukan di Laboratorium Laboratorium Teknik Kimia Fakultas
Tel..nik Universitas Muhammadiyah Palembang J1 Jenderal Ahmad Yani 13 Ulu
Palembang 30263.

Pengajarannya dilaksanakan di SMA Negeri 2 Palembang kelas X semester 2

tahun 2010/1011.

. Keterbatasan Penelitian

Buah Pepaya yang (Carica papaya Lamk.) digunakan adalah buah yang mentah.
Parameter yang di ukur adalah luas zona hambat bakteri Salmonella typhi.

Dalam pengajarannya di SMA menggunakan metode demonstrasi.

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan

program SPSS Versi 15.0.

M MADA,

7,
§ ¥ B
o G2 A



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Tanaman Pepaya (Carica papaya Lamk.)
1. Daerah Asal dan Penyebaran Tanaman Pepaya

Indonesia sangat kaya akan sumber daya tanaman hortikultura, termasuk
aneka jenis tanaman buah-buahan. Salah satu jenis buah asal luar negeri (introduksi)
yang telah lama berkembang dan ditanam diwilayah nusantara adalah pepaya.
(Rukmana, 1995:11). Tanaman pepaya (Carica papaya Lamk.) berasal dari Amerika
Tengah. Kemudian berkat jasa pedagang Spanyol, tanaman pepaya menyebar
keseluruh penjuru dunia, mulai dari Florida, Hawai, India, Afrika Selatan dan
akhirnya sampai Asia pada awal abad ke -16. Sekitar tahun 1925-1930 Jawatan
Perkebunan Rakyat merintis pengembangan tanaman pepaya di Jawa. Sampai
sekarang penyebaran tanaman pepaya telah menjangkau seluruh provinsi di
Indonesia. Namun, sentra produksi pepaya hanya terdapat di tujuh provinsi, yakni:
Jawa Timur: Malang, Ponorogo, dan Tulungagung. Jawa Tengah: Pekalongan,
Sragen, dan Sokoharjo. DI Yogyakarta: Bantul, Sleman, dan Kulon Progo. Jawa
Barat: Tanggerang, dan Garut. Sulawesi Selatan: Bone, Rappang, dan Luwu. Bali:
Bandung, Karang Asem, dan Gianyar. Nusa Tenggara Barat: Lombok Tengah Dan
Bima. (Budi Santoso, 1998:11).

Menurut Baga Kalie (1996:1), pusat penyebaran tanaman diduga berada di
daerah sekitar Meksiko bagian selatan dan Nikaragua. Bersama pelayar-pelayar

bangsa Portugis diabad ke-16, tanaman ini turut menyebar ke berbagai benua dan



negara, termasuk ke Benua Afrika dan Asia serta negara India. Dari India, tanaman
ini menyebar ke berbagai negara tropis lainnya, termasuk Indonesia dan pulau-pulau
di Lautan Pasifik di abad ke-17.

Adapun menurut Rukmana (1995:18), kedudukan tanaman pepaya dalam
sistematik (taksonomi) tumbuhan klasifikasi sebagai berikut:

Kingdom : Plantae (Tumbuh-tumbuhan)

Divisi : Spermatophyta (Tumbuhan berbiji)
Sub-divisi : Angiospermae (Biji tertutup)

Kelas : Dicotyledonae (Biji berkeping dua)
Ordo : Caricales

Famili : Caricaceae

Spesies : Carica papaya ..

2. Morfologi Tanaman Pepaya

a. Daun
Daun pepaya bertulang menjari (palminervus) dengan warna permukaan atas
hijau tua, sedangkan warna permukaan bagian bawah hijau muda (Rukmana,

1995:19).

/ Daun

Gambar 2.1 Morfologi Daun Tanaman Pepaya
(Sumber: Resinatheresia, 2011).
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b. Akar
Akar pepaya memiliki sistem perakaran yang berupa akar tunggang dan akar-
akar cabang yang tumbuh mendatar ke semua arah pada kedalaman 1 meter atau lebih

dan menyebar sekitar 60-150 cm atau lebih dari pusat batang (Rukmana, 1995:18).

Akar

Gambar 2.2 Morfologi Akar Tanaman Pepaya
(Sumber: Anonim, 2011).

¢. Bunga

Bunga pepaya memiliki tiga macam bunga yang meliputi, bunga Betina
(pistilate), bunga sempurna, bunga jantan:

Bunga pepaya betina memiliki ciri-ciri yaitu: Daun bunga terdiri atas lima
helai dan letaknya terlepas satu sama lain, tidak mempunyai benang sari, bakal buah
berbentuk bulat atau bulat telur dan tepinya rata, dapat menjadi buah bila diserbuki
tepung sari bunga jantan dari tanaman lain, buah yang dihasilkan dari bunga betina

bentuknya bulat atau bulat telur dengan tepi yang rata (Rukmana, 1995:19).
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Bunga pepaya sempurna adalah memiliki putik, bakal buah dan benang sari
dalam satu kuntum bunga, kecuali pada bunga sempurna rudimenter tidak terdapat
bakal buah dan putik (Rukmana, 1995:19).

Bunga jantan biasanya tersusun dalam rangkaian bunga bertangkai panjang.
Ciri-ciri khas bunga jantan yaitu: Daun berjumlah lima helai, letaknya saling melekat
pada bagian bawah sehingga membentuk tabung, sedangkan bagian atasnya saling
terlepas seolah-olah mirip bentuk corong, benang sarinya terdapat 10 helai, tidak
dapat menghasilkan buah karena tidak mempunyai bakal buah maupun putik, pada
ujung rangkain bunga biasanya terdapat beberapa bunga sempurna yang bentuk bakal
buahnya bulat telur, bunga sempurna ini dapat menjadi buah yang bentuknya bulat
telur dan kecil-kecil atau disebut buah pepaya gantung “gandul” (Rukmana, 1995:22).
Bunga jantan memiliki bakal buah atau putik yang tidak berkepala, benang sarinya

tersusun sempurna (Soedarya, 2009:7).

Bunga

Gambar 2.3 Morfologi Bunga Tanaman Pepaya
(Sumber: Anonim, 2009 ).

d. Pohon
Batang tanaman pepaya berbentuk bulat lurus berbuku-buku (beruas-ruas), di

bagian tengahnya berongga, dan tidak berkayu. Ruas-ruas batang merupakan tempat
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melekatnya tangkai daun yang panjang, berbentuk bulat, dan berlubang (Rukmana,
1995:18).

Berdasarkan struktur bunga dan buah pepaya yang beragam, maka di lapangan
(kebun) dikenal tiga macam pohon pepaya; pohon pepaya jantan, pohon pepaya
betina, pohon pepaya sempurna:

Pohon pepaya jantan memiliki bunga majemuk yang bertangkai panjang dan
bercabang-cabang. Bunga pertama terdapat pada pangkal tangkai (Prahasta Soedarya,
2009:6). Jenis pohon ini tidak akan menghasilkan buah karena bunganya tidak
mempunyai bakal buah. Pohon jantan hanya bermanfaat sebagai penyerbuk pohon
betina. Untuk tujuan ini sebuah pohon jantan dapat ditanam di antara 15-20 pohon
betina. Di daerah yang bersuhu rendah sering terjadi rangsangan fisiologis pada malai
bunga pohon jantan. Di bagian ujung malai terbentuk bunga sempurna yang akhirnya
menjadi buah. Pohon pepaya jantan demikian dikenal dengan nama pepaya gandul
atau pepaya gantung (Baga Kalie, 1996:18).

Pohon pepaya betina memiliki infloresensia dengan 3-5 bunga betina yang
bertangkai pendek. Bahkan, sering hanya dengan sebuah bunga betina yang duduk di
ketiak daun. Ukuran bunganya besar. Tanpa adanya pohon jantan atau pohon
sempurna, pohon betina ini tidak dapat menghasilkan buah. Tepung sari dari salah
satu pohon tersebut diperlukan untuk menyerbuk putik bunga-bunga ini. Biji dari
buah betina sudah tentu tidak dapat dijadikan benih sebab turunanya tidak diketahui.
Buah dari pohon ini berbentuk bulat. Bentuk buah demikian kurang menarik dan
kurang diminati konsumen sehingga harganya lebih murah. Pada umumnya, buah

betina ini menjadi konsumsi industri pengalengan buah (Baga Kalie, 1996:18-19).
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Pohon pepaya betina ini biasanya terus berbunga sepanjang tahun. Contoh pepaya
betina: pepaya solo, pepaya cibinong, pepaya jinggo, dan sebagainya (Budi Santoso,

1998:13).

(a) (b)

Gambar 2.4 Morfologi Pohon Tanaman Pepaya (a). Pohon pepaya betina
(b). Pohon pepaya jantan (Sumber: Anonim, 2011 ).

Menurut Baga Kalie, (1996:19-22) Pohon pepaya sempurna sempurna
memiliki inflorensia yang terdiri dari beberapa bunga sempurna dan 1-4 bunga jantan.
Masing-masing bunga tersebut bertangkai pendek. Berdasarkan bentuk bakal buah
dan jumlah benang sarinya, bunga sempurna tersebut dibedakan menjadi tiga jenis
yaitu:

Pertama, bunga sempurna elongata mempunyai bakal buah berbentuk lonjong
dan 10 benang sari yang tersusun melingkar pada bakal buah. Lima buah benang sari
lainnya bertangkai pendek. Bunga sempurna elongata ini akan menghasilkan buah

yang berbentuk lonjong.
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Kedua, bunga sempurna pentandria mempunya lima buah benang sari yang
bertangkai agak pendek. Benang sari yang bejumlah lima inilah yang menyebabkan
bunga ini dinamakan pentandria. Bakal buah jelas beraluran lima sampai bulat. Pada
varietas pepaya berbuah bulat bentuk pentandria ini sulit untuk dibedakan dan alur
buah sudah tidak jelas lagi. Pada varietas berbuah lonjong bentuk ini mudah dikenal.

Ketiga, bunga sempurna antara memiliki benang sari yang berbeda jumlahnya,
antara 2-10 buah. Letak perlekatan benang sari pada bakal buah lebih rendah
dibandingkan kepala putik sehingga bakal buah sering menjadi mengerut tidak rata.

Demikian juga bentuk buahnya menjadi berkerut atau berbentuk panjang
melengkung dengan ujung buah lancip. Munculnya ketiga bentuk bunga sempurna ini
sangat dipengaruhi oleh iklim di sekitar tempat tumbuhnya. Jika iklim rata sepanjang
tahun dan cocok bagi pertumbuhan tanaman maka pohon-pohon pepaya sempurna
akan menghasilkan bunga dan buah elongata dan bentuk antara. Jika iklim tidak rata
dan terjadi perubahan agak lama maka pohon pepaya sempurna itu akan

menghasilkan buah elongata, buah antara, dan buah pentandria.

e. Buah dan Biji

Bentuk buah bulat hingga memanjang, dengan ujung biasanya meruncing.
Warna buah ketika muda hijau gelap, dan setelah masak hijau muda hingga kuning.
Bentuk buah membulat bila berasal dari tanaman betina dan memanjang (oval) bila
dihasilkan tanaman banci. Tanaman banci lebih disukai dalam budidaya karena dapat
menghasilkan buah lebih banyak dan buahnya lebih besar. Daging buah berasal dari

karpela yang menebal, berwarna kuning hingga merah, tergantung varietasnya.
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Bagian tengah buah berongga. Biji-biji berwarna hitam atau kehitaman dan
terbungkus semacam lapisan berlendir (pulp) untuk mencegahnya dari kekeringan.

Dalam budidaya, biji-biji untuk ditanam kembali diambil dari bagian tengah buah.

Gambar 2.5 Morfologi Tanaman (a) Buah & (b) Biji Pepaya
(Sumber: Anonim, 2011).

3. Varietas Pepaya

Adapun varietas pepaya menurut Baga Kalie (1996: 23-30), meliputi pepaya
semangka, pepaya jinggo, pepaya bangkok, pepaya cibinong, pepaya meksiko,
pepaya solo, pepaya mas, pepaya ijo, pepaya item.

Pepaya semangka merupakan varietas introduksi dari Kaledonia Baru yang
masuk ke Indonesia pada tahun 1930. Daging buahnya berwarna merah seperti seperti
buah semangka, rasanya manis, dan berair banyak. Bila telah masak kulit buahnya
berwarna kuning licin dan terlihat menarik. Bentuk buahnya lonjong berputing
dengan berat kurang lebih 1 kg/buah. Varietas pepaya ini agak tahan dalam
pengangkutan.

Daging buah pepaya jinggo ini berwarna merah dan berair banyak, tetapi

rasanya masih kalah manis dibandingkan dengan pepaya semangka. Kulit buahnya
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berwarna kuning dengan bercak samar berwarna kelabu. Berat buah lebih kurang 1,5
kg/buah. Seperti halnya pepaya semangka, varietas pepaya ini juga relatif tahan
dalam pengangkutan.

Varietas pepaya bangkok dikenal juga dengan nama pepaya thailand. Kulit
luarnya mirip pepaya cibinong, yaitu kasar dan tidak rata atau berbenjol-benjol.
Demikian juga cara masaknya yang dimulai dari ujung buah. Sedikit yang
membedakannya adalah pepaya bangkok ini bentuknya lebih bulat dan lebih besar
dibandingkan dengan pepaya cibinong. Daging buahnya berwarna jingga bersemu
merah dan keras. Berat buah lebih kurang 3,5 kg. Varietas pepaya ini tahan dalam
angkutan.

Bentuk buah pepaya cibinong jauh berbeda dengan kedua varietas diatas.
Bentuk buahnya panjang besar dan lancip pada bagian ujungnya. Jelasnya, bentuk
buah ini membesar dari pangkal kebagian tengah buah kemudian melancip di bagian
ujung buah. Tangkai buahnya panjang. Kulit buahnya kasar tidak rata. Buah masak
dari bagian ujung, sedangkan bagian pangkal tetap berwarna hijau dan lama untuk
berubah warna menjadi kuning. Daging buah berwarna merah kekuningan, rasanya
kurang manis, dan tekstumya agak kasar seta lebih keras dibandingkan dengan
varietas papaya diatas. Berat varietas papaya ini kurang lebih 2,5 kg/buah. Varietas
pepaya Cibinong relatif tahan angkutan.

Pepaya meksiko merupakan suatu varietas hasil silangan pepaya solo dan
hawaii. Kemungkinan varietas pepaya ini didatangkan ke Indonesia melalui Meksiko.

Bentuk buahnya mirip alpukat, yaitu bulat berleher. Beratnya kurang lebih 3,5
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kg/buah. Daging buah berwarna kuning, beraroma, dan rasanya manis. Varietas
pepaya ini tergolong tahan angkutan.

Sifat khas varietas pepaya Solo ini adalah ukuran buahnya kecil bentuknya
mirip buah alpukat berleher. Berat buah antara 0,4-1 kg/buah. Daging buahnya
berwarna kuning, beraroma, dan rasanya manis. Selain berdaging buah kuning, ada
juga strain pepaya solo yang daging buahnya berwarna merah. Varietas pepaya ini
sangat digemari oleh bangsa Amerika dan bangsa asing lainnya. Varietas ini termasuk
tahan angkutan.

Varietas mas ini mudah dikenal karena buahnya, baik mentah maupun
masak, bewarna kuning. Demikian pula tangkai daunnya. Daging buah berwarna
kuning, manis, dan rasanya ada kemiripan dengan buah mangga. Daging buah bagian
luar terasa agak keras dan liat. Buah sempurna berbentuk lonjong dan buah betina
berbentuk bulat. Saat ini, pepaya mas juga sudah sulit ditemukan lagi.

Dinamakan varietas ijo karena buah pepaya ini setelah masak tetap berwarna
hijau. Daging buahnya kuning, kurang manis (terasa agak tawar), tetapi aromanya
harum. Buah elongata dari pohon sempurna sering disebut pepaya ijo panjang,
sedangkan buah bulat dari pohon betina disebut pepaya ijo bulat. Seperti halnya
pepaya item, saat ini pepaya ijo juga sudah sulit ditemukan.

Varietas pepaya item ini mudah dikenal karena tangkai buah dan tangkai
daunnya berwarna ungu. Daging buahnya berwarna kuning pucat, rasanya manis, dan
beraroma. Buah dari bunga sempurna berbentuk lonjong panjang sehingga sering
disebut pepaya item panjang. Buah dari bunga betina berbentuk bulat sehingga jenis

buah ini disebut pepaya item bulat. Varietas pepaya ini sudah sulit ditemukan lagi.
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B. Kandungan Yang Terdapat Pada Tanaman Pepaya (Carica papaya Lamk.)

Adapun kandungan yang terdapat pada tanaman pepaya (Carica papaya
lamk.) menurut USDA Nutrient Database (2005) dalam Anurogo (2011) , setiap
100 gram buah pepaya matang mengandung 89% air; energi 55 kalori (atau sekitar
32-39 kcal); 0,61 gram protein; 0,14 gram lemak; 9,8 gram karbohidrat; 24 mg
kalsium; 0,1 mg besi; 5 mg fosfor; 257 mg potassium (kalium); 10 gram magnesium;
3 mg sodium (natrium); 0,34 niacin; 0,22 mg asam pantotenat; 1094 TU vitamin A; 62
mg vitamin C; 38 mg folat; 0,73 mg vitamin E; 1,8 gram serat; 888 um beta-carotene,
2740 pm total carotene.

Selain itu, buah pepaya juga mengandung: thiamine, riboflavin, asam amino,
asam sitrat, asam malic, berbagai komponen yang volatile (mudah menguap) seperti:
linalool, benzylisothiocyanate, cis dan trans 2, 6-dimethyl-3,6 epoxy-7 octen-2-ol,
alkaloid, alfa; carpaine, benzyl-beta-D glucoside, 2-phenylethyl-beta-D-glucoside, 4-
hydroxy-phenyl-2 ethyl-beta-D-glucoside dan empat isomeric malonated benzyl-beta-
D-glucosides.

Buah pepaya hijau mengandung 0,7 gram protein; 0,2 gram lemak; 0,5 gram
mineral; 0,9 gram serat; 5,7 gram karbohidrat; 27 kcal energi. Sedangkan Menurut
Baga Kalie, (1996) batang, daun, dan buah pepaya muda mengandung getah
berwarna putih. Getah ini mengandung suatu enzim pemecah protein atau enzim
proteolitik yang disebut papain.

Biji pepaya mengandung asam lemak, protein crude (sederhana), serat,

minyak pepaya, carpaine, benzylisothiocyanate, benzylglucosinolate,
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glucotropacolin, benzylthiourea, hentriacontane, beta-sitosterol, caricin, dan enzim
myrosin.

Daun pepaya mengandung: alkaloid, carpaine, pseudocarpaine dan
dehydrocarpaine 1 dan I, choline, carposide, vitamin C dan E. Sebagai tambahan,
berdasarkan uji fitokimiawi dan tes-assay obat, daun pepaya mengandung 0,2 %
flavonol; 0,6% tannin; 0,6% asam-asam organik; 0,15 % alkaloid; stetoidal saponin;
phenol, unsaturated sterol; dan asam organik. Inilah sebabnya daun pepaya
digunakan sebagai teh. Alkaloid dan carpaine berhasil diisolasi dan diidentifikasi. M.
Greshoff adalah orang pertama yang berhasil mengisolasi carpaine pada tahun 1890.
Lalu Barger, Robinson, dan Work berhasil merumuskan struktur formulanya pada
tahun 1937.

Kulit batang pepaya mengandung beta-sitosterol, glucose, fructose, sucrose,
galactose, dan xylitol. Getah (latex) pepaya mengandung enzim proteolitik, papain
dan chemopapain, glutamine cyclotransferase, chymopapain A, B, dan C, peptidase

A dan B, lysozyme. Akar pepaya mengandung carposide dan enzim myrosin.

C. Manfaat Tanaman Pepaya (Carica papaya Lamk.)

Berikut ini merupakan manfaat tanaman pepaya (Carica papaya lamk.)
menurut Anurogo, (2011) yang meliputi buah pepaya matang, buah pepaya mentah,
biji, bunga, dan getah:

Buah pepaya matang berkhasiat untuk mengobati sakit perut, kembung,
perdarahan wasir (ambeien), luka di saluran kemih, penyakit kulit (kurap/kadas,

psoriasis), diare kronis (menahun), disentri, sedatif dan tonik, mengurangi
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kegemukan (obesitas), peluruh dahak, pelancar kencing, pereda nyeri perut. Buah
pepaya mentah berkhasiat untuk mempermudah dan melancarkan buang air besar,
membantu berkemih, buah kering mengurangi pembesaran limpa dan hati,
menghilangkan racun akibat gigitan ular, punya aktivitas anti-implantation dan
antibakteri. Kandungan asam amino, phenylalanine, tyrosine, dan glycine pada buah
pepaya yang mentah dilaporkan bermanfaat mengobati penderita anemia sel sabit.
Bagi wanita hamil, berhati-hatilah, sebab buah mentah bisa bersifat abortifacient
(menggugurkan kandungan).

Biji pepaya berkhasiat emmenagogue (memperlancar haid), vermifuge
(pembasmi cacing), mengobati iritasi, antifertilitas, sehingga baik sebagai alat KB
alami untuk pria.

Ekstrak buah dan biji pepaya memiliki aktivitas bactericidal (pembasmi
bakteri) melawan bakteri: Staphylococcus aureus, Bacillus cereus, Escherichia coli,
Pseudomonas aeruginosa, dan Shigella flexneri. Biji dan daging buah pepaya juga
bersifat penghambat pertumbuhan bakteri (bacteriostatic), seperti: Bacillus subtilis,
Enterobacter cloacae, Escherichia coli, Salmonella typhi, Staphylococcus aureus,
Proteus vulgaris, Pseudomonas aeruginosa, dan Klebsiella pneumoniae dengan
metode agar cup plate.

Bunga pepaya untuk terapi sakit kuning (jaundice) dan melancarkan haid.
Untuk terapi demam berdarah dengue, ambillah daun pepaya jantan (pepaya gandul).
Kulit batang pepaya bermanfaat untuk terapi penyakit menular seksual, sakit kuning,
nyeri gigi, antijamur, dan antiperdarahan. Akar pepaya berkhasiat untuk peluruh

kencing, mencegah perdarahan yang tidak teratur dari rahim, antijamur.
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Getah pepaya dan fluconazole memiliki aksi sinergis dalam menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans. Protein pada getah pepaya bertanggung jawab
terhadap aksi antijamur dan konsentrasi protein minimum untuk memproduksi
penghambatan total dilaporkan sekitar 138 mg/ml.

Telah dilaporkan pula penggunaan enzim proteolytic dari pepaya untuk bedah
plastik hidung. Selain itu, fraksi protein pepaya mengandung RIPs like protein yang
dapat menginduksi proses apoptosis (kematian sel) dengan meningkatkan kadar p53
dan menurunkan kadar protein Bcl-2, sehingga pepaya efektif melawan kanker

payudara.

D. Syarat Tumbuh Tanaman Pepaya (Carica papaya Lamk.)

Menurut Baga Kalie, (1996:32-35) beberapa faktor iklim yang dibutuhkan
tanaman pepaya untuk pertumbuhannya yaitu:
1. Cahaya

Tanaman pepaya tergolong memerlukan cahaya penuh (dinyatakan dengan
besaran 100%). Buah pepaya yang mendapat cahaya matahari penuh atau diproduksi
pada musim kering akan menarik: warnanya kuning cerah dan penampilannya mulus.
Hal tersebut akan berbeda dengan buah yang dihasilkan pada musim hujan. Begitu
pula buah pepaya yang dihasilkan dari dataran tinggi warnanya tidak akan secerah
atau sekuning buah yang ditanam didaerah dataran rendah.
2. Suhu

Suhu optimal untuk pertumbuhan tanaman pepaya berkisar antara 227-26°C.

suhu maksimum 43°C. Perkecambahan biji pepaya akan berlangsung cepat bila suhu






